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ABSTRACT

Accounting is information or, to be specific, accounting system. Accounting System has
important role in a company where the success of an accounting system depends on the
human behavior as respond giving user. Therefore, there should be a necessary
consideration regarding behavioral aspect in running an accounting system whereas be
behavioral accounting is focusing on accountant’s and auditor’s decision making wether the
system is run according to the company’s procedure and their objective as well. This
research is aimed to analize the effect of behavioral aspect on accounting system run by PT
Sinar Galesong Prima in Manado as a trading company. The method of analysis applied is
multiple linear regression. The result of the conducted research shows that behavioral aspect
(Attitude, Motivation, Perseption, Emotion) is not significantly affected the accounting system
run by the company. It is expected that the company would give more concern, particularly to
the behavioral aspect in applying the existing system so that in the future, the accounting
system in the company could run effectively and efficiently according to the company’s
objective.

Keywords : Accounting System, Behavioral Accounting, Attitude, Motivation, Perpseption,
Emotion.

1. PENDAHULUAN

Sistem akuntansi adalah kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan peralatan, yang
diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada
beragam pengambil keputusan. Saat ini, digital dan informasi online semakin digunakan
dalam sistem akuntansi. Organisasi perlu menempatkan sistem ini di depan, dan
mempertimbangkan baik segi sistem ataupun manusia sebagai faktor yang terkait ketika
mengatur sistem akuntansi. Sebuah sistem akuntansi tidak lepas dari sumber daya manusia
yang dimana berperan untuk menjalankan sistem akuntansi tersebut walaupun secara teknis
telah di nilai baik dan didukung kemajuan teknologi canggih, kesalahan dalam menempatkan
sumber daya manusia dapat menyebabkan kesalahan pada output yang di hasilkan atau
diharapkan. Oleh karena itu perlu adanya pertimbangan aspek keperilakuan terhadap
mendesain, menganalisis dan mengimplementasi dalam menjalankan sistem akuntansi.

PT. Sinar Galesong Prima di Manado yakni perusahaan dagang yang bergerak dibidang
otomotif atau transportasi pada perusahaan ini elemen sistem akuntansi merupakan
komponen utama karena di setiap aktifitasnya pasti melibatkan pergerakan output dan
mengelolah input. Berdasarkan hal tersebut maka sistem informasi akuntansi yang diterapkan
haruslah efektif dan efisien serta memiliki unsur pengendalian yang memadai agar
menghindari terjadinya kecurangan. Terlepas dari sistem akuntansi yang dijalankan, unsur
perilaku yakni psikologi sosiologi dan psikologi sosial khususnya sikap, motivasi, persepsi
dan emosi karyawan yang ada pada perusahaan tersebut berkaitan dengan jalannya sistem
akuntansi dirasa perlu untuk diteliti pengaruhnya, dimana dari hasil observasi lapangan
sewaktu penulis studi magang diperusahaan ini penulis masih melihat beberapa kekurangan
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dalam aspek keperilakuan yang berada pada karyawan-karyawan disana contohnya seperti
aspek sikap, motivasi dalam bekerja dan emosi karyawan pada perusahaan tersebut yang
belum bisa dikatakan baik dalam menjalankan sebuah sistem akuntansi untuk perusahaan
tersebut masih adapun beberapa kekurangan lain terkait aspek keperilakuan yang masih perlu
penulis teliti lebih jauh lagi. Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk
menganalisis aspek keperilakuan terhadap sistem akuntansi di PT Sinar Galesong Prima di
Manado. Untuk mengetahui pengaruh Sikap, Motivasi, Persepsi dan Emosi terhadap sistem
akuntansi di PT Sinar Galesong Prima di Manado.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Pengertian Akuntansi
Akuntansi adalah seni pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran transaksi dan

peristiwa keuangan dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, termasuk penafsiran atas
hasil — hasilnya. Menurut Karl Marx (2001) dalam buku SIA bahawa Akuntansi merupakan
bentuk kesadaran yang palsu dan merupakan alat untuk memastikan, bukan memberikan
informasi yang benar tentang hubungan sosial yang membentuk lembaga produksi. Akuntansi
merupakan suatu aktifitas jasa yang adalah untuk menyediakan informasi kuantitatif, terutama
yang mempunyai sifat dalam pengambilan keputusan ekonomis dalam memberikan keputusan
pilihan-pilihan yang logis diantara berbagai tindakan alternatif.

2.2.  Sistem Informasi Akuntansi
Pengertian Sistem

Menurut Sujarweni (2015 : 1) sistem adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan
dan bekerja sama dalam kumpulan melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.
Pengertian sistem dilihat dari masukan dan keluarannya. Sistem adalah suatu rangkaian yang
berfungsi menerima input (masukan), mengolah input, dan menghasilkan output (keluaran).
Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam lingkungannya. Pengertian sistem dilihat dari
prosedur/kegiatan yang dibuat untuk melaksanakan program perusahaan.
Sistem Akuntansi
Menurut Sujarweni (2015 : 3) akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibutuhkan dengan
faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian akan
menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak
tertentu.

Sikap

Sikap atau attitude oleh Kreitner dan kiniki di kutip oleh Wibowo (2014:90)
didefinisikan sebagai suatu kecenderungan yang dipelajari untuk merespon dengan cara
menyenangkan atau tidak menyenangkan secara konsisten berkenan dengan objek
tertentu.

Emosi

Lubis (2010:103) mengatakan bahwa setiap orang memiliki karakteristik kepribadian,
tetapi karakteristik kepribadian itu sering kita campur adukkan dengan sikap emosi Kita.
Motivasi

Menurut Newston yang dikutip oleh Wibowo (2010:110), motivasi kerja adalah hasil
dari kumpulan kekuatan internal dan eksternal yang menyebabkan pekerja memilih
jalan bertindak yang sesuai dan menggunakan perilaku tertentu.

Persepsi

Persepsi merupakan proses menerima informasi dan membuat pengertian tentang dunia
di sekitar kita menurut McShane dan Von glinow dikutip oleh Wibowo (2014:59), hal
tersebut memerlukan pertimbangan informasi mana perlu diperhatikan bagaiman
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mengkategorikan informasi dan bagaimana menginterpretasikan dalam kerangka kerja
pengetahuan kita yang telah ada. (Wibowo 2016:60).

Kerangka Konseptual

Sistem
akuntansi
\%
Persepsi

X3

Gambar 2.6.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual penelitian, maka dirumuskan
hipotesis adalah diduga Sikap, Motivasi, Persepsi, dan Emosi berpengaruh secara parsial
terhadap jalannya sistem akuntansi dan Diduga Sikap, Motivasi, Persepsi, dan Emosi
berpengaruh secara simultan terhadap jalannya sistem akuntansi.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan metode deskriptif kuantitatif,
yaitu menggambarkan data yang diperoleh dan menganalisis data yang ada secara kualitatif.
Penelitian deskriptif meliputi penilaian sikap atau pendapat tarhadap individu, organisasi,
keadaan, maupun prosedur. Data deskriptif pada umumnya dikumpulkan melalui daftar
pertanyaan dalam survei, wawancara, ataupun observasi (Indrawan dan Yaniawati,
2014:56).
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Sinar Galesong Prima di Manado, yang bertempat di JI.
Piere Tendean No.9 Boulevard-Manado.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT.Sinar Galesong Prima di
manado yang terdiri dari bagian akuntansi, administrasi dan gudang yang berjumlah (38)
reponden berdasarkan dari instansi, tingkat pendidikan, umur, dan lama bekerja.
Metode Pengumpulan Data
1. Kuisioner
2. Wawancara
3. Observasi
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Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda.
Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas dan reabilitas merupakan poin penting dalam sebuah analisa data. Hal
tersebut dilakukan untuk menguji apakah suatu alat ukur atau instrument penelitian (dalam
hal ini data dari kuisioner) sudah valid dan realibel. Pengujian validitas digunakan dengan
mengguankan cara mengkorelasikan antara skor masing-masing butir atau item pertanyaan
dengan skor total yang diperoleh dari penjumlahan semua skor pertanyaan. Jika Kkorelasi
tersebut signifikan maka alat ukur yang digunakan mempunyai validitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variable independen (bebas), dengan tujuan
untuk pemecahan masalah penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Data
Uji Pengujian Validitas dan Reabilitas

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Validitas X1 (Sikap)

Pertanyaan Pearson Itabel Keterangan
Correlation
P1 0.523 0.320 Valid
P2 0.575 0.320 Valid
P3 0.633 0.320 Valid
P4 0.658 0.320 Valid

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017

Tabel 4.6 Hasil pengujian Reliabilitas Variabel X1 (Sikap)
CRONBACH’S ALPHA N OF ITEMS

0.781 | 4
Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Validitas X2 (Motivasi)

Pertanyaan Pearson Itabel Keterangan
Correlation
P1 0.761 0.320 Valid
p2 0.569 0.320 Valid
P3 0.706 0.320 Valid
P4 0.679 0.320 Valid
P5 0.636 0.320 Valid

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017
Tabel 4.8 Hasil pengujian Reliabilitas VVariabel (X2) Motivasi

Cronbach’s Alpha N of Items

0.762 5

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017
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Tabel 4.9 Hasil pengujian Validitas Variabel (X3) Persepsi

Pertanyaan Pearson Itabel Keterangan
Correlation
P1 0.511 0.320 Valid
P2 0.589 0.320 Valid
P3 0.733 0.320 Valid
P4 0.575 0.320 Valid
PS 0.552 0.320 Valid

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017
Tabel 4.10 Hasil pengujian Reliabilitas VVariabel X3 (Persepsi)

Cronbach’s Alpha N of Items

0.815 5

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017
Tabel 4.11 Hasil pengujian Validitas Variabel X4 (Emosi)

Pertanyaan Pearson Itabel Keterangan
Correlation
P1 0.724 0.320 Valid
p2 0.695 0.320 Valid
P3 0.089 0.320 Tidak Valid
P4 0.078 0.320 Tidak Valid
P5 0.006 0.320 Tidak Valid

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017
Tabel 4.12 Hasil pengujian Reliabilitas VVariabel X4 (Emosi)

Cronbach’s Alpha N of Items

0.707 2

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017
Tabel 4.13 Hasil pengujian Validitas Variabel Y (Sistem Akuntansi)

Pertanyaan Pearson Itabel Keterangan
Correlation
P1 0.860 0.320 Valid
P2 0.912 0.320 Valid
P3 0.744 0.320 Valid
P4 0.629 0.320 Valid
P5 0.802 0.320 Valid

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017
Tabel 4.14 Hasil pengujian Reliabilitas Variabel Y (Sistem Akuntansi)

Cronbach’s Alpha N of Items

0.843 5

Sumber : Output pengolahan data SPSS 15.0 2017

Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan pengujian SPSS 2.1. maka persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.
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Tabel 4.18 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz T Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
s
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constant) 20.227 5.289 3.824 0.001
X1 0.200 0.384 0.128 0.522 0.605 0.495 2.020
X2 0.062 0.392 0.054 0.159 0.874 0.256 3.908
X3 -0.011 0.249 -0.010 -0.044 0.965 0.592 1.688
X4 -0.446 0.681 -0.185 -0.655 0.517 0.375 2.670

Sumber : output pengolahan data SPSS 2,1 2017
Berdasarkan Tabel 4.18, maka hasil persamaan regresi linear berganda dirumuskan sebagai
berikut.
Y =20.227 + 0.200 X; + 0.062 X, - 0.011 X3—0.446 X,

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh penulis melalui kuesioner yang
telah diuji dengan pengujian hipotesis dan uji statistik yang sesuai serta dengan mempelajari
buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan penelitian maka, dapat dijelaskan hasilnya
melalui pembahasan berdasarkan masing-masing variabel yang diteliti yakni dari sisi sikap,
motivasi, persepsi dan emosi yang dilaksanakan pada PT. Sinar Galesong Prima di Manado.
Sikap tidak berpengaruh signifikansi secara statistik terhadap sistem akuntansi baik secara
parsial dan simultan. Berdasarkan hasil penelitian hipotesis maka Sikap kurang berpengaruh
signifikan sistem akuntansi yang ada di PT. Sinar Galesong Prima. Hal ini dikarena bahwa
sikap karyawan di PT.Sinar Galesong Prima sudah baik dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Motivasi tidak berpengaruh
signifikansi secara statistik terhadap sistem akuntansi baik secara parsial dan simultan. Hal
ini dikarena bahwa pemotivasian terhadap karyawan di PT. Sinar Galesong Prima yang sudah
baik. Persepsi berpengaruh signifikan sistem akuntansi yang ada di PT. Sinar Galesong
Prima. Hal ini dikarena bahwa cara berpikir dan cara pandang karyawan di PT.Sinar
Galesong Prima yang masih belum baik. Emosi tidak berpengaruh signifikan sistem
akuntansi yang ada di PT. Sinar Galesong Prima. Hal tersebut menggambarkan bahwa dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan, karyawan cenderung tidak menujukan emosi yang baik
itu perasaan ketika melakukan pekerjaan.

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sbahwa Sikap
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sistem informasi akuntansi. Sikap karyawan
tergolong sudah baik sehingga mereka melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan perusahaan. Motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sistem
informasi akuntansi sehingga manjemen perusahaan sudah dinilai baik dalam memotivasi
karyawan baik dalam bentuk penghargaan atau upaya motivasi secara dukungan moral.
Emosi tidak berpengaruh secara signifika terhadap sistem informasi akuntansi hal ini karena
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karyawan tidak menunjukan emosi dalam bekerja. Presepsi berpengaruh secara signifikan
terhadap sistem informasi akuntansi hal ini disebabkan karena cara pandang karyawan serta
tugas dan pekerjaan. Karyawan memandang tujuan dari perusahaan sebagai dasar melakukan
suatu pekerjaan. Secara simultan aspek keperilakuan tidak berpengaruh signifikan terhadapa
sistem informasi akuntansi di PT. Sinar Galesong Prima.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis mengajukan saran yang diharapkan dapat
menjadi masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai
1. Perlu untuk tetap menjaga peraturan yang mengatur sikap karyawan untuk
kelancaran penerapan sistem informasi akuntansi.
2. Perlu menjaga adanya penghargaan untuk prestasi atau kinerja karyawan sehingga
akan ada peningkatan dalam motivasi kerja karyawan.
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